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ABSTRAK

Selain pengendalian amarah, kecerdasan emosional juga mampu
mengontrol dosa verbal tanpa sadar seperti dosa verbal dalam dunia
virtual. Perkembangan tekhnologi yang mampu menembus batas-batas
privasi, menjadikan manusia mudah mengakses dan menyalurkan
emosinya. Ekspresi emosi bisa terjadi tiap saat, tanpa batasan waktu
diberbagai media sosial seperti whattsapp, twitter, Instagram. Inilah
sebuah kondisi dimana manusia dituntut untuk memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi. Penggunaan emoticon atau emotional dan
sticker gambar yang merupakan ekspresi emosi masing-masing orang
menunjukkan kemampuan seseorang dalam membangun hubungan
yang sehat dengan orang lain. Namun kesalah fahaman dalam
menerjemahkan emoticon juga akan mudah tergelincir pada dosa
verbal yang tak disadari seperti fenomena ghibah

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Verbal;

Pendahuluan

Dalam mengarungi kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat,
komunikasi menjadi sangat penting dalam membangun hubungan yang
baik antara kita dengan teman, sahabat, keluarga, teman kerja dan
masyarakat umum.3

Tidak jarang, renggangnya hubungan dalam keluarga dan
masyarakat terganggu karena masalah komunikasi, seorang istri yang
salah paham dengan suami dan anaknya, atau seorang suami yang salah
paham kepada istrinya, atau seorang pimpinan yang salah paham
terhadap karyawannya.
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Gangguan dalam berkomunikasi kadang muncul bersumber dari
hal yang kecil, dan hal kecil tersebut menjadi besar lantaran salah
memahami atau salah menerima isi pesan yang dimaksud

Komunikasi verbal, dalam hal ini kecerdasan verbal memiliki
peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial kemasyarakatan,
sebab komunikasi verbal memiliki dua sisi yang kontradiktif. Satu sisi
dapat menciptakan perdamaian, sedangkan disisi yang lain, komunikasi
verbal dapat menimbulkan perselisihan.* Komunikasi yang baik akan
dapat mengurangi berbagai kemungkinan konflik-konflik yang akan
terjadi. Komunikasi yang efektif dapat mengurangi kesalah pahaman
antara para pelaku komunikasi. Komunikasi yang baik menciptakan
hubungan bisnis menjadi lebih baik. Sebaliknya Kegagalan
berkomunikasi secara verbal ditandai dengan perselisihan dan ketidak
harmonisan. Perselisihan yang terjadi bahkan dapat membawa kepada
konflik fisik. Sehingga wajarlah jika berkomunikasi dianggap yang
paling sukar untuk dilakukan. James G. Robbins dan Barbara S. Jones,
menyatakan bahwa berkomunikasi secara efektif sebenarnya
merupakan suatu perbuatan yang paling sukar dan kompleks yang
pernah dilakukan seseorang.®

Peran dakwah sebagai salah satu model komunikasi verbal
dalam Islam juga belum mampu menunjukkan hasil optimal.® Artinya
keberulangan komunikasi verbal melalui dakwah yang ada di
masyarakat masih belum efektif, dan menunjukkan pengaruhnya. hal ini
dapat dilihat dari fenomena prilaku masyarakat (yang menjadi objek
atau sasaran dakwah) belum berprilaku sesuai dengan tujuan
komunikasi verbal Islam. Permasalahannya bisa jadi disebabkan oleh
model komunikasi verbal yang gagal yang selama ini dipraktekkan,
walaupun perangkat teknologi sudah sangat modern dan tanpa batas

Kajian Toeri
1. Pengertian Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional)

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada
tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan

4 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000, him. V11

5 James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komunikasi Yang Efektif, terjemahan
Turman Sirait. Jakarta; Pedoman Ilmu Jaya, 1986, him. 3

6 Moch. Choirul Arif, “Quo Vadis Komunikasi Islam,” dalam Jurnal
Komunikasi Islam, Vol. 2, no. 2, tahun 2012, hal. 266-267
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John Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.’

Goleman mengatakan kecerdasan emosi adalah kemampuan
untuk mengenali dan mengatur emosi dalam diri kita sendiri dan orang
lain.8Menurut Salovey dan Mayer kecerdasan emosi adalah kemampuan
untuk memonitor emosi seseorang dan orang lain, untuk
membedakannya, dan menggunakan informasi tersebut untuk
membimbing orang yang berpikir dan bertindak.® Sehingga dengan
kecerdasan emosi seseorang mampu mengolah emosinya agar tindakan
dan cara berfikirnya benar-benar berada pada sebuah bimbingan atau
tuntunan. Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu
peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional, °

Ciri-ciri kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan bertahan ketika menghadapi sebuah
masalah yang membuat frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan perasaan ketika sedang bergembira, mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban pikiran ketika menumpuk tidak
melumpuhkan  kemampuan dalam berpikir, berempati, dan
berdoa.!'Ciri-ciri kecerdasan emosi juga digambarkan oleh Goleman
yang dikutip oleh Salovey yaitu tentang wilayah kecerdasan emosi:
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, membina hubungan. 2

Pada praktek pembelajaran kecerdasan emosional adalah
kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan

" Ahmad Zain Sarnoto, Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar: Sebuah
Pengantar Studi Psikologi Belajar, Jurnal PROFESI Volume 3 No. 4 Tahun 2014,
hal. 62

8 Hasan Jorfikkk, “The Impact of Emotional Intelligence on Communication
Efectiveness: Focus On Strategic Alignment!” dalam Academic Jurnals, Vol 6 No 5
Tahun 2014, hal. 82

® Hasan Jorfikkk, “The Impact Of Emotional Intelligence on Communication
Efectiveness: Focus On Strategic Alignmentl”, hal.82

10 Ahmad Zain Sarnoto, Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar: Sebuah
Pengantar Studi Psikologi Belajar, Jurnal PROFESI Volume 3 No. 4 Tahun 2014,
hal. 62

11 Rani Setyaningrum, Dkk, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap
Kinerja (Studi Pada Karyawan PT. Jasa Raharja Cabang Jawa Timur)”, hal 213

12 Johana E. Prawitasari, “ Kecerdasan Emosi,” dalam Jurnal Buletin Psikologi
1998, No.1, 21 -31
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kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
13

Dengan demikian kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk
membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

C. Komponen Kecerdasan Emotional

Goleman mengutip Salovey'* menempatkan kecerdasan pribadi
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang
dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebut menjadi lima
kemampuan utama komponen kecerdasan emosioanal, yaitu :
1) Mengenali Emosi Diri

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Kesadaran diri adalah waspada
terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang
waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan
dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin
penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting
untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai
emosi.
2) Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan
intensitas terlampau lama akan mengoyak. Kemampuan ini mencakup
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang
ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan
yang menekan.
3) Memotivasi Diri Sendiri

13 Ahmad Zain Sarnoto, Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar: Sebuah
Pengantar Studi Psikologi Belajar, Jurnal PROFESI Volume 3 No. 4 Tahun 2014,
hal. 62

14 Ahmad Zain Sarnoto, Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar: Sebuah
Pengantar Studi Psikologi Belajar, Jurnal PROFESI Volume 3 No. 4 Tahun 2014,
hal. 64
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Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan
motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan
diri.

4) Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga
empati. Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli,
menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki
kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang
tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain
sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka
terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan
orang lain. Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-
orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih
mampu menyesuiakan diri secara emosional, lebih populer, lebih mudah
beraul, dan lebih peka. Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa
anak-anak yang tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi
dengan baik akan terus menerus merasa frustasi. Seseorang yang
mampu membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang
tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu
mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut
mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.

5) Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan.
Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga
memahami keinginan serta kemauan orang lain. Orang-orang yang
hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan sukses dalam
bidang apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu
berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer
dalam lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena
kemampuannya berkomunikasi. Ramah tamah, baik hati, hormat dan
disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana membina
hubungan dengan orang lain. Sejauhmana kepribadian siswa
berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang
dilakukannya.

D. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kecerdasan Verbal
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Kecerdasan emosional sangat erat kaitannya dengan kecerdasan
verbal, sebab seseorang dengan kecerdasan emosi yang tinggi mampu
mengetahui berbagai macam emosi yang muncul dalam dirinya,
berbagai dinamika emosi yang sedang bermain dalam dirinya sebagai
dampak dari hasil hubungan. Hubungan tersebut terjadi baik itu ketika
berkomunikasi maupun berinteraksi dengan orang lain. Sehingga
dengan kecerdasan emosi itu ia tidak mengungkapkan atau
mengekspresikan emosinya, melalui ucapannya pada saat dan tempat
yang tidak tepat. Karena pengungkapan atau pengekspresian emosi
yang tidak tepat melalui ucapan berupa kata-kata ataupun melalui gestur
tubuh akan berakibat atau berdampak buruk terhadap suatu hubungan
ataupun suatu interaksi bahkan komunikasi dengan orang lain.
Pengungkapan emosi tanpa kecerdasan akan memberikan efek kepada
orakng lain, sebab pengekspresian emosi yang tidak cerdas seringkali
tanpa memperdulikan suasana hati orang lain. Demikian juga dengan
emosi yang timbul berupa kebahagiaan, kebahagiaan didefinisikan
sebagai kemampuan untuk menikmati satu, dan menikmati
kebersamaan dengan orang lain dan perasaan puas dengan
kehidupannya sendiri.’® seseorang yang sedang berbahagia akan
mempengaruhi komunikasinya. Emosi kebahagian walaupun bernilai
positif, namun tidak akan memberikan dampak positif bila
pengungkapannya tidak tepat, seperti ketika seseorang teman
memberikan kabar duka bahwa ibunya meninggal dunia, maka emosi
kebahagiaan komunikan akan berdampak buruk bagi komunikator
sebagai sang pembawa kabar.

E. Kecerdasan Emosional dalam Al-Qur’an

Kecerdasan emosi bukanlah sesuatu hal yang baru 1400 tahun
yang lalu Allah telah menjelaskannya melalui firman-firman-Nya di
dalam al-Qur’an. Menurut Darwis Hude kecerdasan emosional
seringkali dihubungkan dengan galb.!® Ada galb yang positif dan ada
galb yang negatif. Adapun galb yang positif itu adalah: kalbu yang
damai (galb salim. Q.S s-Sy(ra:26/89), kalbu yang bertaubat (galb
munib.Q.S Qaf:50/33), kalbu yang tenang (gqalb muthmainnah. Q.S: an-
Nahl:16/6), (qulib ya’qilun.Q.S al-Hajj:2/46), qalb al-mukminin (Q.S
al-Fath:48:4), sedangkan qalb yang negatif adalah: kalbu yang
sewenang-wenang (galb mutakabbir. Q.S al-Ghafir:40/35), kalbu yang

15 Hasan Jorfikkk, “The Impact of Emotional Intelligence on Communication
Efectiveness: Focus on Strategic Alignmentl”, hal.83

16 M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi
Manusia di dalam Al-Qur’an, Hal. ix
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sakit (galb maridh. Q.S al-Ahzab:33/32), galb yang melampaui batas
(quldb al-mu tadin. Q.S Yunus:10/74), kalbu yang berdosa (qulib al-
mujrimin.Q.S al-Hijr:15/12), kalbu yang terkunci (khatama allahu ‘ala
qulid  bihim. Q.S al-Bagarah:2/7), kalbu yang terpecah-pecah
(Qulubuhum Syatta. Q.S al-Hasyr:59/14).1" Sehingga dapat difahami
ada kalbu yang cerdas yang ditunjukkan oleh kalbu yang positif ada
juga kalbu yang tidak cerdas yang ditunjukkan oleh kalbu negatif.

Kecerdasan emosi, didalam al-Qur’an menunjukkan salah satu
sifat yang dimiliki oleh orang-orang yang bertagwa. Kemampuan orang
bertagwa dalam mengelola emosi negatif tercermin dalam kemam-
puannnya dalam menahan amarah. Allah menerangkannya sebagai
berikut:

Cand T3 BN e (il s Baall palalfy o 52015 15201 8 & s il

“...yaitu orang yang berinfak, diwaktu lapang maupun diwaktu
sempit dan orang-orang yang mampu menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang lain(pada dirinya). Dan Allah mencintai
orang yang berbuat kebaikan”(QS.Ali Imran:43)

Diantara ciri-ciri orang bertaqwa itu adalah memiliki kepekaan
sosial yang tinggi terhadap orang lain, penderitaan orang lain
merupakan penderitaan dirinya, kebahagiaan orang lain adalah
kebahagiaan dirinya. Sehingga ia sangat jauh dari sifat iri, dengki
bahkan ria atau takabur. Ciri tersebut digambarkan dengan kalimat
orang yang berinfak, baik diwaktu lapang maupun sempit.

Ada ataupun tidak, banyak ataupun sedikit tidak mengurangi
kualitas kebaikan yang ia miliki, kondisi apapun tidak mampu merobah
pendiriannya yang begitu kuat. Kasih sayang kepada sesama yang
tercermin dari sifatnya yang mudah memberi mengantarkannya mampu
menahan amarah terhadap orang lain. Sehingga kemampuan menahan
amarah menjadi ciri orang bertagwa dalam berinteraksi atau
berkomunikasi kepada sesama hal ini diungkapkan melalui term ¢pelslS

Ll (kazhimina al-gaizha) kazhimia merupakan bentuk isim fail asal
katanya adalah kazhama yang memiliki arti secara bahasa adalah
menahan, atau menahan sesuatu ketika ia muncul.'® sehingga kazhimia
berarti orang-orang yang menahan,’® Sedangkan makna al-gaizha

17 M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi
Manusia di dalam Al-Qur’an, Hal. ix

18 Muhammad Marwan, Ll oS s L, dalam https://mawdoo3.com/. Diakses
pada 25 April 2020

19 Sifat menahan amarah bukanlah sifat yang sesekali muncul, melainkan
sebuah sifat yang sudah menjadi karakter atau sifat tersebut telah mengkristal dalam
diri seseorang, oleh sebab itu penyebutannya menggunakan isim fail. Sehingga jika
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adalah marah.?® Gabungan kedua kata tersebut yakni kazhimina al-
gaizha memiliki arti yang berarti “diam dari kemarahan”, tidak marah,
tidak menampakkan kemarahannya dengan perkataan maupun dengan
perbuatan.?! Ibn ‘Athiyah  mengilustrasikan kazhimina al-gaizha
dengan mengatakan makna kazhimina al-gaizha seperti seorang yang
mengembalikan kekerongkongan ketika (makanannya penuh dimulut-
nya) lalu ia menahan mencegahnya.?? menahan amarah akan melahirkan
kekuatan sebaliknya mudah marah merupakan kelemahan Rasulullah
Saw bersabda:
uc (R Se g il (e s e ¢ jaka (e (153 e Ll
\Jl\ﬁc((@)mlhmw\tﬂﬂ» elm}é\.ﬂs: \L;..am\ d}u)&\é J\é s;):a)z‘f\
«u_uésd\ .J.u: AL dLu Lgﬂ\» -0\@ ":u!\ Jsur A.a.L..J\
“Telah mengabarkan kepada kami Abd ar-Razzdq, dari ‘Umar
bin Ma’mar, dari al-Zuhri, dari Humaid bin Abdi ar-Rahman dari Abi
Hurairata berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Bukanlah orang kuat
(yang sebenarnya) dengan (selalu mengalahkan lawannya dalam)
pergulatan (perkelahian), tetapi tidak lain orang kuat (yang
sebenarnya) adalah yang mampu mengendalikan dirinya ketika
marah "2
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi pasti mampu
mengendalikan amarahnya sehingga tidak melahirkan ucapan-ucapan
yang buruk, yang tentu saja ucapan-ucapan tersebut tidak disenangi
Allah, mengenai hal ini Allah menerangkan dalam firman-Nya,
sebagaimana berikut ini: )
Ll Lsale &7 0185 8L 0 V) 3T Gpe o 500 Dl T Cand Y

seseorang terkadang mampu menahan amarah namun dilain waktu tidak mampu
menahan amarah maka dia belum dikatakan sebagai kazhimina al-gaiza

20 Muhammad Marwan, Ls)l 1S s L, dalam https://mawdoo3.com/. Diakses
pada 25 April 2020

21 Larangan marah tidak boleh diartikan pembiaran terhadap kejahatan, kedua
hal ini jelas berbeda. Pencegahan terhadap kejahatan merupakan kewajiban yang harus
tetap dltegakkan dalam Islam seperti dalam hadist berikut ini:
M\dﬁw\eﬂwdj\duu@wd‘)&uaéumu;wﬁucu\.\ul.uhw;)“m\.uh
uumemmu\Wy\dmu)auuduud);duw\uﬂ;u\}fudmdwemu\}f
Auu@mck.\uuraluubﬂb‘)m\)SJ.A@S.\A&‘JWJ)&IAMJM&QAU\L_AAAA.U‘ d)u)uw‘ﬂ_\k:

uLuY\ k_QLAA‘ JJ} MXSAS tLu.uu

Lihat Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbaal, (Riyad, Bait al-Afka>r
al-Dauliah, 1998) h. 1095. no Hadis:15722 .

22 Muhammad Marwan, Ll oS s L, dalam https://mawdoo3.com/. Diakses
pada 25 April 2020

23 al-Bukhari (no. 5763) dan Muslim (no. 2609)
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“Allah tidak menyukai perkataan buruk (ketika diucapkan)
secara terang-terangan kecuali bagi orang yang teraniaya. Dan Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS.an-Nisa’:148)

Dalam tafsir al-Munir dijelaskan bahwa ayat ini mengandung
makna kebencian orang munafik, karena keburukan sifatnya yang selalu
mengolok-olok agama Islam, dan kaum muslimin secara terbuka dan
terang terangan dengan membuka dan mempublikasikan aib,
kekurangan dan mencela orang lain. Perkara ini termasuk perbuatan
mungkar.

I3l G o 5000 pall A Lni ¥

Kata _ex)) (al-jahra) bermakna al-i’lan artinya menyiar-
nyiarkan atau mempublikasikan keburukan orang lain yang terlihat
dengan mata dan terdengar oleh telinga. Dzulm diartikan sebagai
perampasan atau pengambilan hak manusia yang dilakukan oleh
manusia lainnya.?* Menurut Thahir bin ‘4syur =) (al-jahra) adalah
kemunculan sesuatu yang bisa dilihat dengan mata atau didengar
dengan telinga, sebagaimana dalam surat yang lain Allah menerangkan
makna al-jhara yakni pada surat al-Bagarah:55 dan Thoha:7 lawannya
adalah tersembunyi sebagaimana firman Allah dalam surat an-
Nahl:75.%° Senada dengan pendapat as-Sya’rawi, sedangkan kata s sl
(bis-siz’) kedudukannya sebagai i'rab nasab berta’allug dengan
mashdar dengan kata _s>V (al-jahra). Dengan demikian ayat ini
menerangkan tentang larangan dan kecaman Allah terhadap ucapan-
ucapan orang-orang Yahudi yang melampaui batas yakni ucapan
mereka yang dituduhkan kepada Nabi Isa dan Maryam. Namun larangan
ini tidak tebatas karena sabab an-nuzul berdasarkan kaedah tafsir
al’ibratu bi 'umum allafdz la bikhusus as-sabab bahwa sebuah ungkapan
bermakna umum bukan karena sebab khusus. Sehingga ucapan buruk
yang dilakukan secara terang-terangan tersebut merupakan sifat yang
menunjukkan sifat orang munafik dan tidak layak dilakukan oleh orang-
orang muslim. Oleh karena itu larangan pada ayat tersebut bermakna
bahwa Allah akan memberikan sanksi kepada pelakunya, pengertian ini
dipegang oleh Muhammad Ali As-Shabuni.?®Bahkan menurut Hamka
Allah  tidak menyukainya memiliki makna bahwa Allah
membencinya.?’

24 Al-Imam Abi al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawézan bin’Abd al-Mulk al-
Qushairt an-Naisablri as-Syafi’i (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah 1871) hal. 725

25 Muhammad Thohir bin ‘Asyur, Tafsir at-Tahrir wa Tanwir (:Dar as-Suhdn
Li an-Nasyr Wa at-Tauji’) hal. 309jjjj

%6 Muhammad Ali Ash-Shabini, Shafwat at-Tafésir (Mesir:Dar As-Shabuni )
hal. 5

2" Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta:Gema Insani, 2015) hal.507
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Kalimat illa man zhulim merupakan kalimat yang
mengecualikan daripada ungkapan buruk tersebut, namun menurut 1bn
Katsir bersabar lebih baik daripada harus berkata atau mengucapkan
suatu ucapan diluar batas syari’at walaupun diperbolehkan atas dasar
kondisi teraniaya.?®Wahbah al-Juhaili memaknai illa man zhulim
sebagai izin yang diberikan Allah, namun bukan berarti pembolehan
melakukan keburukan dengan ucapan, Wahbah al-Juhaili menjadikan
surat as-Syuara:40 sebagai landasan pembolehan tersebut.?® Masih
menurut Wahbah pembolehan izin tersebut bagi orang yang terdzolimi
dari kalangan awam namun bagi orang khawas tidak diperkenankan.
Berbeda dengan al-Maraghi dalam memaknai illa man zhulim
menurutnya Allah tidak menyukai ucapan yang keji, mengolok-olok
dengan lisan kecuali bagi orang terzholimi sehingga tidak membatasi
baik itu orang awam maupun orang khawas, yang lebih penting adalah
sifat terzholiminya sebagaimana riwayat yang dikeluarkan oleh Ibn
‘Abbas dalam memaknai ayat ini: “Adapun makna bahwa Allah tidak
tidak menyukai seseorang memanggil atau menyeru orang lain dengan
keburukan kecuali bagi orang yang terdzolimi. Dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari mengatakan dari Abdullah bin Yazid
bahwa Rasulullah bersabda Saw:

u‘; cJ\.LAu.\d@_uuc ‘(:P‘)AJJ\LUJA cJ.uu.ul.uJ; cm‘).au.nul\d.\ci_\.m;
‘cqsuu\ér,)ﬂﬁ}h}&i:uselasué" dbelujmlc‘uﬂémd.ﬂ\d}uju\ M_u\
c«\.m_);;l\ L;\u,ao‘)aa.a‘f\;g.})aj\ w‘gc‘)é‘;‘;@jd)\.\;ﬂ\ a\.cd

“Telah menceritalan kepada kami ‘Abdullah bin Yazid, telah
menceritakan kepada kami sa’id, telah menceritakan kepada kami Abu
Marhum dari Sahal bin Mu’adz dari ayahnya bahwa Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasalallam berkata: “Barang siapa menahan
amarah, sedangkan ia mampu untuk melaksanakannya, maka Allah
kelak akan memanggilnya di mata semua makhluk hingga Allah
menyuruhnya memilih bidadari manakah yang disukainya .3

Namun tidak semua marah menunjukkan keburukan, karena
pengungkapan marah yang diperbolehkan dengan syarat bahwa emosi
marah diungkapkan atas dasar alasan untuk menjaga agama dan tetap

28 Abu al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dmasyqi, Tafsir Ibn Katsir
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981) hal. 571

29 Wahbah al-Juhaili, Tafsir al-Munir Fi al-Agidah was-Syari’ah Wa al-
Manhaj (Beirut: Dér al-Fikr al-Mu’ashir, ttp) hal. 236

30 Hadits ini ada yang menilainya dho ’if ada yang menilaianya hasan. Hadits
ini terdapat dalam beberapa kitab diantaranya Sunan Ibn Majah bab hilm juz 2 h.1400,
Sunan at-Tirmidzi bab fi kadzama al-ghaidz juz 4 hal. 372, Musnad Abi Ya’la al-
Maushuli, bab Musnad Muadz bin Anas juz 3 hal.66 Sunan al-Kubra Lil Baihagi bab
ma ‘ala as-sulthan mina al-giyami fima wali juz 8 hal. 279
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menjaga etika ucapan yang baik, seperti peristiwa marahnya nabi Musa
as, sebagaimana gambaran al-Qur’an sebagai mana berikut:
dLL.s\Ls....A\m}?&JeS.\ue’lL@mdum\umﬁuﬁuj\smy@)s

“Kemudian Musa kemball kepada kaumnya dengan marah dan
bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa
lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar
perjanjianmu dengan aku?".(QS.Thaha:86)

Ghadab adalah emosi jiwa yang mendorong pelakunya berbuat
keburukan dan hal yang dibenci tanpa takut.®'sedangkan asifa adalah
emosi jiwa yang mendorong pelakunya bersedih dan membenci yang
disertai kekhawatiran.®?Dalam ayat ini dijelaskan sekembalinya Musa
as dari tempat suci untuk bermunajat dan hadir disana.®® Al-Maraghi
berpendapat bahwa Musa berada ditempat suci itu selama empat puluh
hari.*#la pun marah dan bersedih, kemarahan dan kesedihan ini menurut
Quraish Shihab karena Musa as telah berusaha keras memberi kaumnya
petunjuk.*Mutawalli as-Sya’rawi memaknai kalimat ghadbana asifa
dengan rasa sedih yang memuncak.®*®Menurut Hamka kemarahan dan
kesedihannya Musa itu disebabkan tiga hal, pertama murka kepada
samiriyy, kedua murka kepada kepada kaumnya yang melanggar
perjanjian yang telah disepakati bersama antara Musa as dengan
kaumnya, perjanjian itu berisikan bahwa Bani Israil tidak akan
menyembah selain kepada Allah Swt semata namun ketika Musa pergi
ke gunung Thur, Bani Israil kembali menyembah patung yang dibuat
oleh suku Samiriyy®” bahkan Menurut sebuah riwayat yang dikutip al-
Maraghi  ketika Musa kembali dari tempat suci itu ia mendengar
teriakan dan suara hiruk-pikuk, suara itu ternyata adalah suara tarian

81 Muhammad Thahir bin ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir (Tunisia: Dar as-
Suhdin, ttp) hal. 281

32 Muhammad Thahir bin ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir , hal. 281

33 Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah disebelah kanan gunung Thur.
Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta:Lentera Hati, 2017) hal. 642

34 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Terj. Bahrun Abu
Bakar (Semarang: Toha Putra, 1974) hal.193

35 Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah disebelah kanan gunung Thur.
Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Hal 650

% Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir Khawatiru al-Imaniyyah
(Mesir:Dar al-1slam ttp) hal.695

37 Samiriyy terambil dari kata Sdmirah yaitu nama salah satu suku sehingga
Samiriy adalah menunjuk kepada salah seorang dari suku samirah
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yang dilakukan kaum Nabi Musa ketika mengelilingi anak sapi jantan.®
ketiga murka kepada saudaranya Harun yang dianggapnya lemah.%
Kemarahan dan kesedihan itu terucap dan terlihat jelas ketika Musa
berkata kepada kaumnya bukankah Tuhanmu telah menjanjikan suatu
janji yang baik? Atau kesesatanmu itu karena kepergianku yang terasa
lama? Atau kamu ingin dengan kedurhakaan yang kamu lakukan itu
mendatangkan adzab Allah dating lagi?

Menurut al-Maraghi janji yang baik itu adalah bahwa Allah akan
menurunkan al-Kitab yang menunjuki kepada syari’at, hukum dan
menjanjikan pahala yang besar diakhirat dan menjanjikan kepada Bani
Israil akan menguasai negeri dan kampung halaman para penguasa yang
sombong.*

Dalam ayat yang lain diterangkan tentang kemarahan Nabi
Yunus namun kemarahan Nabi Yunus yang diberi gelas Dzun Nun,
yang digambarkan al-Qur’an ini adalah kemarahan yang
menggambarkan Nabi Yunus tidak sabar menghadapi kaumnya
sebagaimana berikut ini: L . ) )

Y&l Y o conllal 8 (oo adle 5o ol of () Vmay a3 31 5l 135 ,

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan
yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang
zalim".”(0S. al Anbiya’:87)

Kata dza an-nln adalah teman ikan sebuah gelar yang diberikan
kepada Nabi Yunus.**Menurut Hamka gelar ini diberikan kepada Yunus
karena Nabi Yunus berada dalam perut ikan selama tiga hari tiga malam
lamanya.*’Dalam ayat ini dijelaskan mengenai kemarahan Nabi Yunus
karena kaumnya berpaling dari seruan Nabi Yunus yaitu agar mereka
menyembah Allah Swt. Prilaku kaumnya yang tak mengindahkan
seruan Nabi Yunus as agar menyembah Allah inilah yang menyebabkan
Nabi Yunus pergi dalam keadaan marah, dan menurut Hamka Nabi
Yunus mengancam bahwa mereka akan ditimpa adzab selama tiga hari,

38 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Terj. Bahrun Abu
Bakar. hal.193

%9 Hamka, Tafsir al-Azhar. Hal. 592

40 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Terj. Bahrun Abu
Bakar. hal.194

41 Muhammad Théahir bin ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir (Tunisia:Dar Suhun,
ttp) hal.130

42 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta:Gema Insjani Press, 2015. hal. 77

STATEMENT. Vol.10 No.1 Tahun 2020 32



Kecerdasan emosional dalam perspektif ... ~Ahmad Zain Sarnoto?, Sri Tuti Rahmawati?

setelah kepergian Yunus penduduk Ninawa merasa yakin bahwa adzab
pasti menimpa mereka dan mereka meyadari bahwa Nabi Yunus tidak
berdusta, maka mereka keluar kepadang pasir dengan membawa anak-
anak dan binatang-binatang ternak seraya merendahkan diri dan
memohon kepada Allah agar mengampuni mereka,** namun Nabi
Yunus tak mengetahui jika kaumnya telah bertaubat, sehingga Allah
mengangkat adzab yang akan menimpa mereka.**hal ini juga
diterangkan dalam QS. Yunus:98. Kepergiannya meninggalkan
kaumnya tersebut tanpa izin Allah Swt terlebih dahulu, pengertian ini
difahami dari kalimat fadzonna al lan naqdira ‘alaihi yang berarti
bahwa Yunus menyangka Allah tidak mempersempitnya.*®

Dari peristiwa Nabi Yunus tersebut jelas emosi marah yang tidak
dikendalikan akan mengundang murkanya Allah, seperti tertelannya
Nabi Yunus dalam perut ikan selama tiga hari tiga malam. Tidak hanya
rasa marah yang merupakan sifat negatif yang harus dikendalikan,
emosi emosi positif berupa rasa senang pun harus dikendalikan
sehingga tidak melahirkan rasa sombong dan berbangga diri
sebagaimana larangan Allah kepada manusia agar tidak berlaku senang
yang berlebihan, firman Allah:

15 Aastia &) Lo 3501 G 4550 5 e«—'b B (5 038 e S u;ﬁ 9
Cm il aad Y AT ) 58 Y 483840 06 3 5 58 15l sty

“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan
kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya
berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga;sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan”(QS.
al-Qashash:76)

Firman Allah : La tafrah menurut Quraish Shihab adalah
larangan bergembira dengan kegembiraan yang melampaui batas
sehingga mengantarkan pelakunya menjadi orang yang sombong
takabur dan merasa paling banyak harta sifat ini diambil dari kata bagha
dan rasa empati terhadap orang lain seperti pada kisahnya Qarun yang
melupakan Tuhan dan kewajiban sosialnya, kegembiraan Qarun
terhadap nikmat Tuhan menjadikannya sombong dengan
memperlihatkan harta kekayaannya kepada orang lain.

43 Hamka, Tafsir al-Azhar Terj. Bahrun Abu Bakar, Semarang:Thoha Putra,
ttp. hal.82

4 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsiru Khawatir al-Iman, Mesr:Dar
Islam 2010, hal. 113

4 Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah disebelah kanan gunung Thur.
Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbhah. Hal 107
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Ajaran pengendalian emosi sangat penting, sehingga Allah
menerangkan terlebih dahulu tuntunan awal dari pengendalian ini
melalui firmannya, sebagaimana berikut:
u\l.&s\).uu\dﬁquGSY\M\GS\)}UAJY\GBMuAuLa\LA
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Dalam tafsir al-Wajiz diterangkan bahwa setiap bencana yang
menimpa dibumi, seperti gempa, banjir, erupsi, dan lainnya, dan
demikian pula bencana yang menimpa dirimu sendiri, seperti sakit,
kecelakaan dan lainnya semuanya telah tertulis dalam kitab yang
disebut lauh Mahfuz sebelum kami mewujudkannya.*Demikian juga
pendapat yang diungkapkan Wahbah al-Juhaili,*” dan al-Maraghi,*lbn
al-Qayyim al-Jauzi,*

Keyakinan terhadap hal diatas memiliki dampak yang cukup
signifikan terhadap masalah apapun yang dihadapi manusia, sehingga
dengan keyakinannya yang tinggi terhadap apapun yang menimpanya
akan dapat menghindarkannya dari kondisi psikologis yang tidak stabil.
Hal inilah yang dlterangkan dengan ayat selanjutnya

J);adugdsux\um}g,sﬁuu\};)my}emu‘;; [FRBS
“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri, ”(0S.al-Hadid:23)

Imam al-Qurthubi menjelaskan makna dari kalimat likayla
ta’sau ‘ald mafdtakhum bahwa segala macam yang datang kepada
manusia baik berupa rizki (yang dianggap sedikit) tidak menjadikan
manusia putus asa karena mereka menyakini bahwa rezeki itu telah
ditentukan kadarnya oleh Allah. Al-Qurthubi mengutip sebuah riwayat
dari Ibn ‘ Abbas bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda
“seseorang tidak mendapatkan makanan iman hingga ia mengetahui
bahwa apa yang menimpanya bukan untuk menyalahkannya, dan apa
yang menyalahkannya tidak untuk menjadikan baginya mushibah”®°
sedangkan kalimat wala tafrah( bima atakum menurut al-Qurthubi

4 Team Lajnah Pentashih al-Qur’an, al-Tafsir al-Wajiz (Jakarta: Lajnah
Pentashih Mushaf al-Qur’an, 2016) hal. 739

47 Wahbah al-Juzaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa as-Syari’ah wa al-
Manhaj (Beirut:Dar al-Fikr, 1991) hal. 326

48 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraght , hal. 181

4 Ibn al-Qayyim al-Jauzi, Baddi’u at-Tafsir ( Mesir:Dar Ibn al-Jauzi, ttp)
hal.132

50 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam
al-Qur’an (Beirut:Dar Thya’ at-Turats al-Arabi 1996) hal.258
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bermakna “dunia” untuk memperjelas kalimat larangan ini al-Qurthubi
mengutip hadits riwayat Ikrimah dari Ibn ‘Abbas bahwa ia berkata
“tidak seorangpun manusia kecuali ia berada dalam keadaan sedih
ataupun bahagia, adapun orang mukmin menjadikan musibah yang
menimpanya sebagai hal yang harus dihadapi dengan kesabaran dan
keadaan kayanya ia jadikan sebagai hal yang harus disyukuri.®
Zamakhsyari memberikan arti yang berbeda dari kalimat /ikayld ta ’sau
‘ald  mdfdatakhum bahwa maksudnya adalah kesedihan yang
mengeluarkan pelakunya dari sifat sabar dan penerimaan dari apa yang
telah Allah tentukan dan pengharapan pahala bagi orang-orang yang
sabar.%? Pengendalian terhadap perasaan perasaan sedih merupakan cara
agar manusia tidak jatuh pada rasa keputusasaan, sedangkan
pengendalian sifat bahagia adalah agar manusia tidak jatuh pada
perasaan sombong yang melampaui batas sebagaimana ungkapan ayat
selanjutnya innallaha la yuhibbu kulla mukhtélin fakhdr. keputusasaan
merupakan sebuah perasaan yang dilarang sebab orang-orang yang
berputus asa merupakan golongan orang-orang kafir, sebagaimana
firman Allah sebagai berikut:
2350 Gl Y ANA 235 0 1B Y auals il i e 1528 T8N iy
RIS SRS

“Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah melainkan
kaum yang kafir” QS:Yusuf:87)

Menurut Quraish Shihab bahwa keputusasaan identik dengan
kekufuran vyang besar, sehingga keputusasaan adalah kafir.%
Keputusasaan merupakan sifat yang tidak disukai Allah karena sifat ini
lahir dari kesedihan yang tidak mampu dikontrol, Allah juga tidak
menyukai kesombongan yang lahir dari kebahagiaan yang tidak
terkontrol.

Selain pengendalian amarah, kecerdasan emosional juga mampu
mengontrol dosa verbal tanpa sadar seperti dosa verbal dalam dunia
virtual. Perkembangan tekhnologi yang mampu menembus batas-batas
privasi, menjadikan manusia mudah mengakses dan menyalurkan
emosinya. Ekspresi emosi bisa terjadi tiap saat, tanpa batasan waktu
diberbagai media sosial seperti whattsapp, twitter, Instagram. Inilah
sebuah kondisi dimana manusia dituntut untuk memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi.

51 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jdmi li Ahkdmi
al-Qur’an, hal. 258

52 Al-Imam Abi al-Qasim Jarallah Mahmiid bin ‘Umar bin Muhammad az-
Zamakhsyari, al-Kasysyaf (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 2015) hal. 467

53 Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah disebelah kanan gunung Thur.
Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Hal 164
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Kesimpulan

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap
persoalan yang menyangkut urusan lisan, karena lisan melalui
ucapannya seringkali menimbulkan perselisihan yang membawa
kepada madharat dan mafsadat. Allah Swt melalui firman-Nya telah
memberikan petunjuk pemilihan kata yang tepat dalam berkomunikasi
sehingga dengan petunjuk tersebut manusia dapat melahirkan ucapan-
ucapan yang terbaiknya, baik dari segi etika maupun dari sisi
kesuksesannya mencapai berbagai tujuan-tujuan Islam. Petunjuk
berucap atau berkata apa saja yang dapat digali dari al-Qur’an. Ada
berbagai potensi-potensi terpendam yang ada dalam diri manusia yang
dapat mendorong dan melahirkan ucapan-ucapan yang terbaik.

Keterampilan dasar emosional tidak dapat dimiliki secara tiba-
tiba, tetapi membutuhkan proses dalam mempelajarinya dan lingkungan
yang membentuk kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya.
Makan, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina
hubungan (kerjasama) dengan orang lain
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